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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN DIET TINGGI LEMAK TERHADAP 

JUMLAH MAKROFAG DAN KADAR TNF-α PADA TIKUS 

PUTIH GALUR WISTAR 

 

Maria Septiana Widyawati 

2443009104 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian diet tinggi 

lemak terhadap jumlah makrofag dalam cairan peritoneal dan kadar TNF-

α dalam serum darah pada tikus putih jantan galur Wistar yang telah 

diinduksi bakteri Staphylococcus aureus. Tikus sebanyak 20 ekor dibagi 

menjadi 4 kelompok, yaitu : kelompok kontrol 2 bulan, kelompok 

perlakuan 2 bulan, kelompok kontrol 3 bulan, dan kelompok perlakuan 3 

bulan. Perhitungan jumlah makrofag dilakukan menggunakan mikroskop 

cahaya dan penentuan kadar TNF-α menggunakan metode ELISA. 

Terjadi penurunan jumlah makrofag sebesar 72,3% dan penurunan kadar 

TNF- α sebesar 94,6% antara kelompok kontrol 3 bulan dan kelompok 

perlakuan 3 bulan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa diet 

tinggi lemak menunjukkan kemampuan menurunkan jumlah makrofag 

dan kadar TNF-α pada tikus putih yang terinduksi Staphylococcus aureus, 

walaupun secara statistik tidak menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

bermakna. 

 

Kata kunci : Makrofag, TNF-α, Diet tinggi lemak 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF HIGH FAT DIET ON THE NUMBER OF 

MACROPHAGES AND TNF-α LEVEL OF WISTAR WHITE 

RATS 

 

Maria Septiana Widyawati 

2443009104 

 

The study of the high-fat diet effect to the number of macrophages in the 

peritoneal fluid and TNF-α level in the blood of male Wistar rats induced 

by Staphylococcus aureus was performed. Twenty healthy Wistar rats 

were divided into 4 groups, which were: control group (2 months), 

treatment group (2 months), control group (3 months), and treatment 

group (3 months). The number of macrophages was identified the light 

microscope and the determination of TNF-α level was conducted by 

ELISA. Amount of macrophage has decreased 72,3% and TNF- α level 

has decreased 94,6% between the control group 3 months and treatment 

group 3 months. The results shown that a high-fat diet has the capability 

to decrease the number of macrophages and TNF-α level in the rat 

induced by Staphylococcus aureus, although statistics show that the 

results do not different significantly. 
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